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ABSTRACT 

 

The aim of the research is to determine the analysis of the implementation of 

providing People's Business Credit (KUR) to PT. Bank Nagari Kambang 

Branch The analytical method of this research uses quantitative methods and 

describes descriptively using observation and interview methods. Regarding 

the analysis of the implementation of the provision of People's Business 

Credit (KUR) at PT. Bank Nagari Kambang Branch Results of research at 

PT. Bank Nagari Kambang Branch caused the increase and decrease due to 

lack of socialization, completeness of customer distance or radius 

requirements from the channeling bank and SID (Debtor Information System) 

data for customers who have other loans in Non-Current conditions as well 

as People's Business Credit (KUR) not only distributed by PT. Bank Nagari 

Kambang Branch but is also distributed by many other banks. 
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PENDAHULUAN 

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang ada di Indonesia yang 

mempunyai peran penting bagi kelangsungan perekonomian Indonesia. Bank juga 

merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dan 

menyalurkan dana dari masyarakat, dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan 

deposito kemudian menyalurkan dana dalam bentuk kredit bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Setelah itu bank juga sebagai tempat untuk menukar uang, 

memindahkan uang dan menerima pembayaran dalam segala bentuk, mulai dari 

pembayaran listrik, telepon, uang kuliah, dan lainnya. 

Bank sangat amat dibutuhkan masyarakat oleh karena itu aktivitas dan 

penyelenggaraan kegiatan perbankan harus secara selaras, teratur dan terencana 

mengacu kepada kebijakan dan peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah, 

khususnya Peraturan Bank Indonesia (Pratama & Fernos, 2019). Berdasarkan 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, fungsi utama perbankan 

adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur dana pada masyarakat dalam bentuk 

kredit. Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan 
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dengan itu, yang berdasarkan dengan persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

untuk melaksanakan kembali pembayaran dengan jumlah yang telah ditetapkan 

sesuai dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil dan keuntungannya. 

Sedangkan menurut (Chosyali & Sartono, 2019) Kredit adalah sumber 

utama penghasilan bagi bank yang merupakan sekaligus sumber operasi terbesar, 

sebagian besar dana operasional diputarkan dalam bentuk kredit. Bila kegiatan 

tersebut berhasil maka usaha bank pun berhasil. Namun bila bank banyak terjerat 

kredit bermasalah, hal ini akan berpengaruh besar bagi operasional bank. Kredit 

yang akan diberikan berdasarkan kepada kepercayaan. Sehingga sama dengan 

demikian, pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Ini berati bahwa 

bank akan memberikan kredit kalau ia benar-benar yakin bahwa si penerima kredit 

akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan 

syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. 

Kebijakan KUR baru dimulai dengan adanya keputusan Rapat Kabinet 

Terbatas yang diadakan pada tanggal 9 Maret 2007 bertempat di Kantor 

Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang kala itu 

masih dipimpin Bapak Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono. Dalam sidang 

tersebut salah satu kebijakan yang diambil kala itu adalah, bahwa sebagai salah satu 

bentuk upaya pengembangan usaha Usaha Mikro Kecil, Menengah (UMKM) dan 

koperasi, pemerintah akan mendorong peningkatan akses pelaku UMKM dan 

koperasi kepada kredit atau pembiayaan melalui perbankan dengan peningkatan 

kapasitas perusahaan penjamin. Kredit Usaha Rakyat digulirkan pada masa 

pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 5 November 

2007 kemudian didukung oleh Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2008 tentang Fokus 

Program Ekonomi Tahun 2008-2009 untuk menjamin implementasi atau 

percepatan pelaksanaan KUR ini, berbagai kemudahan bagi pelaku kegiatan 

UMKM pun ditawarkan oleh pemerintah. Beberapa diantaranya adalah tentang 

bagaimana penyelesaian kredit bermasalah UMKM. Ketetapan Menteri keuangan 

No. 135/PMK.05/2008 tentang fasilitas penjaminan KUR. Supaya kredit yang 

diberikan tersebut lancar, maka pihak bank harus selektif dalam memberikan kredit 

pada kreditur, dimana sebelum kredit diberikan kepada debitur maka pihak bank 

harus menganalisa pemberian kredit tersebut untuk menentukan kesanggupan 

kreditur membayar kembali pinjaman sesuai dengan persyaratan yang terdapat 

dalam perjanjian pinjaman tersebut. Oleh karena itu, bank harus bisa menetapkan 

prosedur atau proses pelaksanaan kredit serta mengantisipasi masalah–masalah 

yang timbul terhadap kredit macet. Karena itu akan berpengaruh pada aktivitas 

perbankan itu sendiri terutama terhadap kerja operasional bank dalam penyaluran 

kredit untuk kesejahteraan masyarakat. 

Maksud dan tujuan pemerintah atas kebijakan KUR untuk mempercepat 

pengembangan yang benar serta pemberdayaan UMKM, dalam mengangkat akses 

pembiayaan kepada UMKM, Koperasi dalam mengatasi kemiskinan dan membuka 

peluang kesempatan kerja (Oktaria et al., 2022). Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

kredit atau pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam 

bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang didukung oleh fasilitas 

penjaminan untuk usaha produktif dan layak (feasible) namun mempunyai 
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keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan oleh perbankan. 

Sasaran pelaksanaan dari program KUR adalah golongan masyarakat yang telah 

diberikan pelatihan yang terus ditingkatkan dalam pemberdayaan serta 

kemandiriannya pada alokasi program sebelumnya. keinginanya agar kelompok 

masyarakat tersebut mampu untuk memanfaatkan skema pendanaan yang berasal 

dari lembaga keuangan formal seperti bank, koperasi, BPR dan sebagainya. Melihat 

dari sisi kelembagaan, maka sasaran KUR adalah UMKMK (Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah dan Koperasi). Sasaran utama pelaksanaan KUR adalah semua sektor 

usaha yang menghasilkan (produktif). 

Dengan ditetapkannya peraturan pelaksanaan KUR berikut dengan 

beberapa kebijakan pendukungnya, maka pemerintah mengharapkan dengan 

penyaluran KUR oleh Bank Nagari dapat dijalankan dengan baik dan didukung 

serta pelaksanaan sepenuhnya oleh setiap pejabat hingga rencana penyaluran KUR 

tersebut dapat direalisir sebagaimana yang diharapkan. 

Tabel 1 

Tingkat PertumbuhanKredit Usaha Rakyat (KUR) Modal Kerja 

PT. Bank Nagari Cabang Kambang 

Periode 2022– (Januari 2025) 
No Tahun KUR Jumlah KUR Jumlah Total 

Keseluruhan Modal Kerja Investasi 

Super 

Mikro 

Mikro Kecil Super 

Mikro 

Mikro Kecil 

1 2022 75 318 20 413 6 2 780 788 1.201 

2 2023 60 220 461 741 8 5 30 43 784 

3 2024 1 350 512 863 40 3 70 113 976 

4 2025 38 370 509 917 2 8 75 85 1.002 

Sumber: PT. Bank Nagari Cabang Kambang 

Berdasarkan tabel 1 diatas penyaluran kredit modal kerja, Pada tahun 2022 

penyaluran kredit super mikro sebesar 75 sedangkan penyaluran kredit mikro 

sebesar 318 sedangkan penyaluran kredit kecil sebesar 20 dengan jumlah 

penyaluran kredit sebesar 413 kemudian pada tahun 2023 penyaluran kredit  super 

mikro mengalami penurunan sebesar  60 sedangkan penyaluran kredit  mikro juga 

mengalami penurunan sebesar 220 sedangkan penyaluran kredit kecil mengalami 

peningkatan sebesar 461 dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 741, kemudian 

pada tahun 2024 penyaluran kredit super mikro mengalami penurunan yang sangat 

drastis sebesar 1 sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami peningkatan yang 

sangat menonjol sebesar 350 sedangkan penyaluran kredit kecil  mengalami 

peningkatan yang sangat menonjol sebesar 512 dengan jumlah penyaluran kredit 

sebesar 863 kemudian pada tahun 2025 penyaluran kredit supermikro mengalami 

peningkatan sebesar 38 sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami peningkatan 

sebesar 370 sedangkan penyaluran kredit kecil mengalami sedikit penurunan 

sebesar 509 dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 917 Sedangkan penyaluran 

kredit investasi pada tahun 2022 penyaluran kredit super mikro sebesar 6 sedangkan 

penyaluran kredit mikro sebesar 2 sedangkan penyaluran kredit kecil sebesar 780 

dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 788 kemudian pada tahun 2023 

penyaluran kredit super mikro mengalami peningkatan sebesar 8 sedangkan 
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penyaluran kredit mikro juga mengalami peningkatan sebesar 5 sedangkan 

penyaluran kredit kecil mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 30 

dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 43, kemudian pada tahun 2024 penyaluran 

kredit super mikro mengalami peningkatan yang sangat drastis sebesar 40 

sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami penurunan  yang sangat menonjol 

sebesar 3 sedangkan penyaluran kredit kecil  mengalami peningkatan yang sangat 

menonjol sebesar 70 dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 113, kemudian pada 

tahun 2025 penyaluran kredit supermikro mengalami penurunan sebesar 2 

sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami peningkatan sebesar 8 sedangkan 

penyaluran kredit kecil mengalami sedikit penurunan sebesar 75 dengan jumlah 

penyaluran kredit sebesar 85. 

 

METODE PENELITAN 

Metode Pengumpulan Data 

Studi Lapangan (field research) 

Yaitu penelitian langsung pada objek yang bersangkutan dengan meneliti 

hasil data yang diperoleh. Penelitian ini dapat membantu penulis dalam melengkapi 

data yang diperlukan, dengan kegiatan yang dilakukan mewawancarai pihak-pihak 

yang bersangkutan. 

Studi ke Perpustakaan (Library Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat dan membaca referensi 

penelitian terdahulu yang terdapat di perpustakaan. 

Metode Analisa Data 

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis data 

kualitatif sebagai metode penelitian yang menjelaskan secara deskriptif tentang 

analisis faktor-faktor penyebab kredit macet pada PT. Bank Nagari Cabang 

Kambang. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Kredit 

Kata kredit secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata 

credere yang berarti kepercayaan. Hal ini berarti kredit diberikan atas dasar 

kepercayaan dari kreditur kepada debitur bahwa kredit yang diberikannya akan 

dikembalikan oleh debitur dikemudian hari (Shelemo, 2023). Kredit menurut 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit adalah 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu 

pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada 

satu jangka waktu yang disepakati. 

Fungsi Kredit 

Fungsi kredit adalah untuk memenuhi kebutuhan finansial, baik untuk 

keperluan pribadi maupun bisnis. Kredit juga dapat membantu meningkatkan 

perekonomian dan taraf hidup masyarakat. Menurut (Widiantari et al., 2018), 

unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah kreditur dan pihak 
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yang menerima kredit. Ada beberapa fungsi kredit yaitu: 

a. Membantu mencapai tujuan keuangan,  

b. Memungkinkan pembelian barang atau jasa yang mahal,  

c. Membantu meningkatkan daya guna uang,  

d. Membantu meningkatkan peredaran uang,  

e. Membantu meningkatkan daya guna dan peredaran barang,  

f. Membantu sebagai alat stabilitas ekonomi,  

g. Membantu mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi, konsumsi, 

dan jasa,  

h. Membantu meningkatkan hubungan internasional, membantu meningkatkan 

kegairahan berusaha masyarakat. 

Tujuan Kredit  

Tujuan pemberian kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak di capai 

yang tergantung pada tujuan bank itu sendiri. Dalam prakteknya tujuan pemberian 

kredit adalah;  

a. Mencari keuntungan  

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan, hasil 

keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang di terima bank sebagai 

balas jasa dan biaya administrasi kredit yang di bebankan kepada nasabah.  

b. Membantu usaha nasabah  

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu nasabah yang memerlukan 

dana, baik dan untuk investasi maupun dana untuk modal kerja atau konsumsi. 

Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 

memperluas usahanya. Dalam hal ini baik bank maupun nasabah sama-sama 

diuntungkan.  

c. Membantu Pemerintah  

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang. Bagi 

pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak bank semakin 

baik, mengingat semakin semakin banyak kredit berarti adanya kucuran dana 

dalam rangka peningkatan pembangunan diberbagai sektor terutama sektor rill 

(Andesti & fernos, 2024). 

Unsur-unsur Kredit 

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit 

adalah sebagai berikut (Fernos & Eprinaldo, 2022):  

1. Kepercayaan  

Merupakan suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan 

akan benar-benar diterima kembali pada masa yang akan datang. Kepercayaan 

ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian 

penyelidikan tentang nasabah baik intern maupun ekstern.  

2. Kesepakatan  

Kesepakatan dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing 

pihak Pelaksanaan Pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat). Kesepakatan 

dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangan 

hak dan kewajiban masing-masing.  

3. Jangka waktu 
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Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu 

ini mencangkup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 

tersebut bisa berbentuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang.  

4. Risiko  

Karena terdapat suatu tanggang waktu pengembalian maka akan 

menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya/macet dalam pemberian kredit, 

semakin panjang jangka waktu kredit maka akan semakin besar risiko yang akan 

ditanggung dan sebaliknya. Risiko ini merupakan tanggungan bank, baik risiko 

yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun risiko yang tidak disengaja.  

5. Balas jasa  

Balas jasa dalam berbentuk bunga dan biaya administrasi kredit merupakan 

keuntungan bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas 

jasanya ditentukan berdasarkan bagi hasil/nisbah. 

Prinsip-prinsip Pemberian Kredit Usaha rakyat (KUR) 

Menurut Widayati dan Putri (2019) manfaat yang diperoleh dari pemberian 

kredit oleh perbankan, dapat dilihat dari beberapa sudut yaitu dilihat dari sudut 

debitur: 

a. Meningkatkan usahanya dengan pengadaan sejumlah sektor produksi 

b. Kredit bank relatif mudah didapatkan jika usaha debitur diterima untuk 

dilayani,  

c. Memudahkan calon debitur untuk memilih bank yang dengan usahanya. 

rahasia keuangan debitur terlindungi.  

Dilihat dari sudut pemerintah manfaat kredit yaitu:  

a. Sebagai pemacu pertumbuan ekonomi secara umum,  

b. Sebagai pengendali kegiatan usaha,  

c. Untuk menciptkan lapangan usaha,  

d. Dapat meningkatkan pendapatan Negara,  

e. Untuk menciptakan dan memperluas pasar.  

Dilihat dari sudut bank manfaat kredit yaitu;  

a. Pemberian kredit untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha bank,  

b. Membantu memasarkan produk atau jasa perbankan lainnya,  

c. Memperoleh pendapatan bunga yang diterima dari debitur,  

d. Dapat rentabilitas bank membalik dan memperoleh laba meningkat,  

e. Untuk merebut pangsa pasar dalam industri perbankan.  

Dilihat dari sudut masyarakat manfaat kredit yaitu;  

a. dapat mendorong pertumbuhan dan perluasan perekonomian,  

b. mampu mengurangi tingkat pengangguran,  

c. memberikan rasa aman kepada masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank,  

d. dapat meningkatkan pendapatan dari masyarakat. 

Jenis Kredit Usaha Rakyat 

Jenis-jenis kredit dapat dilihat dari dari berbagai segi antara lain, dilihat dari 

segi kegunaan:  

1. Kredit investasi  

Kredit investasi merupakan jenis kredit yang digunakan untuk keperluan 

perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk kepentingan 

rehabilitasi.  
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2. Kredit modal kerja  

Kredit modal kerja yaitu kredit yang ditujukan untuk membiayai keperluan 

modal lancar yang biasanya habis dalam satu atau beberapa kali proses 

produksi atau siklus usaha, misalnya untuk pembelian bahan- bahan mentah, 

gaji/upah pegawai, sewa gedung/kantor, pembelian barang- barang dagangan 

dan sebagainya. 

Prinsip Pemberian Kredit 5C, 7P dan 3R 

Prinsip 5C, 7P, dan 3R adalah kriteria yang digunakan bank untuk menilai 

kelayakan calon debitur dalam mendapatkan kredit (Djuarni & Ratnasari, 2022). 

Prinsip 5C yaitu;  

a. Character adalah watak atau sifat nasabah, baik dalam kehidupan pribadi, 

kerja, atau usaha,  

b. Capacity: kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya untuk 

memperoleh laba yang diharapkan,  

c. Capital: jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki nasabah,  

d. Collateral: barang atau objek yang diserahkan nasabah sebagai agunan 

terhadap kredit yang diterima,  

e. Condition: situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya yang 

mempengaruhi keadaan perekonomian.  

Sedangkan prinsip 7P terdiri dari;  

a. Personality: kepribadian,  

b. Party: pihak yang terlibat,  

c. Purpose: tujuan,  

d. Prospect: prospek,  

e. Payment: pembayaran,  

f. Profitability: profitabilitas,  

g. Protection: Perlindungan.  

Prinsip 3R terdiri dari;  

a. Returns: pengembalian,  

b. Repayment: pembayaran kembali,  

c. Risk bearing ability: kemampuan menanggung risiko. 

Analisis Kajian Kelayakan Kredit 

Analisis kajian pemberian kelayakan kredit adalah proses penilaian 

terhadap kelayakan calon debitur untuk mendapatkan pinjaman. Analisis ini 

dilakukan oleh lembaga keuangan untuk menentukan apakah calon debitur layak 

mendapatkan pinjaman atau tidak. Penilaian kredit melibatkan serangkaian aspek 

penting yang dievaluasi oleh lembaga keuangan sebelum memberikan pinjaman 

kepada peminjam, yang kemudian disebut dengan 7P (Mubin, 2022). Berikut 

adalah penjelasan lengkap mengenai berbagai aspek penilaian kredit: 

a. Aspek Hukum/Yuridis yaitu aspek yang mempertimbangkan keabsahan dan 

kepatuhan hukum dari transaksi pinjaman. Evaluasi dilakukan terhadap 

dokumen kontrak, keberadaan jaminan yang sah, serta penilaian terhadap risiko 

hukum yang mungkin terjadi selama proses pinjaman. 

b. Aspek Pasar dan Pemasaran yaitu menelaah stabilitas dan tren pasar terkait 

sektor atau industri peminjam adalah bagian dari aspek ini. Evaluasi mencakup 
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analisis persaingan pasar, prospek pertumbuhan bisnis peminjam, serta strategi 

pemasaran yang direncanakan. 

c. Aspek Keuangan yaitu evaluasi terhadap kondisi keuangan peminjam sangat 

penting. Ini melibatkan analisis rasio keuangan, arus kas, profitabilitas, dan 

likuiditas untuk memahami kemampuan peminjam dalam membayar pinjaman. 

d. Aspek Teknis/Operasi yaitu mengamati proses operasional dan teknis dari bisnis 

peminjam. Ini mencakup evaluasi sistem manajemen, teknologi yang digunakan, 

infrastruktur, dan prosedur operasional yang ada. 

e. Aspek Manajemen yaitu evaluasi kualitas manajemen peminjam, termasuk 

pengalaman, kompetensi, kebijakan manajemen risiko, serta strategi bisnis yang 

diterapkan oleh tim manajemen. 

f. Aspek Sosial Ekonomi yaitu menilai dampak sosial ekonomi dari pinjaman 

terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat yang terlibat. Faktor-faktor ini 

termasuk keberlanjutan sosial, dampak sosial positif atau negatif, dan kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi lokal. 

g. Aspek AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) yaitu aspek ini 

mengevaluasi dampak lingkungan dari kegiatan bisnis peminjam, memastikan 

bahwa pinjaman yang diberikan tidak merugikan lingkungan sekitar serta 

mematuhi standar keberlanjutan. 

Keseluruhan, aspek-aspek ini membantu lembaga keuangan dalam melakukan 

penilaian yang holistik terhadap kelayakan pemberian pinjaman, meminimalkan 

risiko kredit, serta mempertimbangkan dampaknya pada berbagai aspek termasuk 

hukum, ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Pengertian Kredit Usaha Rakyat 

Kredit usaha rakyat merupakan salah satu program pemerintah untuk 

membantu para pengusaha kecil agar dapat mengembangkan usahanya dengan 

menambah modal yang didapatkan dari pinjaman bank, dengan fasilitas kredit yang 

diberikan pada perusahaan atau perorangan diharapkan mereka mampu membiayai 

kebutuhan dana jangka pendek dalam rangka pembelian, perluasan dan 

pembaharuan (Dewi, 2017). KUR ini disediakan hanya terbatas oleh bank-bank 

yang ditunjuk oleh pemerintah saja, yaitu: Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 

Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri, Bank Tabungan 

Negara dan Bank Bukopin. Penyaluran pola penjaminan difokuskan pada lima 

sektor usaha, yaitu: pertanian, perikanan dan kelautan, koperasi, kehutanan serta 

perindustrian dan perdagangan. KUR ini ditujukan untuk membantu ekonomi usaha 

rakyat kecil dengan cara memberi pinjaman untuk usaha yang didirikannya 

(Monulandi et al., 2016). KUR merupakan program pinjaman kredit/pembiayaan 

kepada UMKM-K yang merupakan program pemerintah yang  dimulai  pada  

tanggal  5  november 2007 dengan  bekerjasama dengan 7 bank nasional  yaitu  

Bank  Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan 

Negara, Bank Bukopin, Bank Syariah Mandiri, dan seluruh bank pembangunan 

daerah yang tersebar di indonesia. Pemerintah memberikan penjaminan terhadap 

resiko KUR sebesar 70% sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh bank 

pelaksana. Penjaminan kur diberikan dalam rangka meningkatkana akses UMKM-

K pada sumber Pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. 
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Menurut KEP-20/D.I.M.EKON  /11/2010  tentang  standar  dan  produk  

pelaksanaan  kredit usaha rakyat, kur mikro adalah kur dengan plafon sampai 

dengan Rp.25.000.000-, (dua puluh  lima  juta  rupiah)  dikenakan  suku  bunga  

kredit  pembiayaan, maksimal  22%, (dua puluh  dua  persen)  efektif  pertahun 

(Saputra et al. 2020). Kur yang disalurkan oleh bank pelaksana dijamin dijamin 

secara otomatis bersyarat oleh penjamin dengan nilai pinjaman sebesar  80%  untuk  

sector  pertaniaan,  kelautan, perikanan, kehutanan, dan industri  kecil, dan 70% 

untuk sector lainnya. Perusahaan penjamin kur ini adalah PT. Asuransi Kredit 

Indonesia (Persero) dan perusahaan umum kredit Indonesia. 

Hambatan-Hambatan Penyaluran Kredit Kur 

Hambatan yang terjadi dalam proses pemberian kredit kepada masyarakat 

yang berpenghasilan tetap (KUR) berupa kurangnya sosialisasi kelapangan 

sehingga masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui bahwa kredit pegawai 

ada di PT. Bank Nagari Cabang Kambang dan kurangnya kelengkapan persyaratan 

yang diserahkan nasabah sehingga proses untuk realisasi terhambat. PT. Bank 

Nagari Cabang Kambang pada proses pemberian kur mengalami masalah berupa 

radius nasabah dari bank penyalur kur cukup jauh, data SID (Sistem Informasi 

Debitur) nasabah yang punya pinjaman lain dalam kondisi Non Lancar, masyarakat 

mendapatkan bantuan pemerintah daerah, masyarakat mendapatkan fasilitas 

pinjaman dari pemerintah daerah dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) tidak cuma 

disalurkan oleh PT. Bank Nagari Cabang Kambang namun juga banyak disalurkan 

oleh bank-bank lainnya.  

Cara mengatasi hambatan yang dihadapi PT. Bank Nagari Cabang 

Kambang dalam pemberian kredit kepada masyarakat yang berpenghasilan tetap 

(Kredit Pegawai) dan tidak berpenghasilan tetap (KUR) yang telah terjadi yaitu 

dengan melakukan sosialisasi kelapangan terutama kelokasi yang berjauhan dari 

kantor PT. Bank Nagari Cabang Kambang beserta menyebarkan brosur ke 

kantor/instansi/sekolah serta memasang spanduk tentang Kredit Pegawai beserta 

ketentuan dan persyaratan secara lengkap. Salah-satu upaya yang ditetapkan oleh 

PT. Bank Nagari Cabang Kambang untuk mengatasi halangan pada proses 

penyaluran kur yang terjadi yaitu dengan meningkatkan mutu pegawai agar lebih 

kreatif dalam menawarkan produk pinjaman kepada nasabah, melakukan sosialisasi 

ke nasabah agar terjalinnya hubungan baik antar nasabah dengan pihak bank dan 

memasang spanduk dan menyebar brosur tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

beserta ketentuan dan persyaratan secara lengkap. 

Pengawasan Kualitas KUR 

Menurut Herman (2012) mempertahankan kualitas kredit dengan baik jauh 

lebih penting dari pada menciptakan kredit baru. Pemberian kredit tanpa 

mempertimbangkan kualitas kredit, bisa menyebabkan kerugian besar dikemudian 

hari. Langkah pengamanan untuk mengurangi timbulnya kredit bermasalah adalah 

sistim pengawasan yang efektif. Bank secara periodik melaporkan kualitas aktiva 

produktif kepada Bank Indonesia dan kepada publik melalui laporan keuangannya. 

Dalam laporannya itu kualitas kredit dibagi atas lima tingkat, yaitu:  

1. Lancar (L), yaitu apabila tidak terdapat tunggakan pembayaran pinjaman baik 

pokok ataupun bunga.  
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2. Dalam Perhatian Khusus (DPK), yaitu apabila terdapat tunggakan pinjaman 

pembayaran pokok dan atau bunga sampai dengan 90 hari.  

3. Kurang Lancar (KL), yaitu apabila terdapoat tunggakan pembayaran pokok 

dan atau bunga sampai dengan 120 hari.  

4. Diragukan (D), yaitu apabila terdapat tunggakan pembayaran pinjaman baik 

pokok dan atau bunga sampai dengan 180 hari.  

5. Macet (M), yaitu apabila terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau 

bunga diatas 180 hari. 

Banyak cara yang dilakukan bank dalam mengawasi kreditnya yang 

beredar. Kebanyakan dari cara pengawasan tersebut dapat dijalankan dengan akal 

sehat saja. Lain-lainnya dapat didasarkan atas cara-cara tradisional. Tiga konsep 

penting sebagai dasar kontrol seperti ini adalah:  

1. Pertambahan risiko kredit bisa dibatasi dengan memperpendek jangka waktu 

kredit.  

2. Informasi dipersiapkan oleh perusahaan harus sedemikian rupa, hingga pihak 

bank akan selalu mengawasi munculnya kesukaran-kesukaran uang sedini 

mungkin.  

3. Dalam peristiwa kesukaran uang bank-bank mengusahakan dapat 

melaksanakan opsi untuk menarik kredit tersebut. 

Sistim Pengendalian KUR 

Tujuan dari sistim pengendalian kredit KUR adalah untuk menjaga 

keamanan dan pribadi milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data 

akuntansi kredit bank, memajukan efesiensi dalam operasional pengendalian kredit 

dan membantu menjaga dipatuhi kebijaksaan perjanjian kredit antara pihak bank 

dengan debitur yang telah ditetapkan terlebih dahulu.  

Tanggung jawab untuk menyusun suatu sistim pengendalian kredit KUR 

terletak pada manajemen bank. Subjek pengendalian kredit oleh manajemen bank 

terdiri dari bagian administrasi kredit, bagian petugas kredit, bagian dana, Direktur 

utama Tujuan dilakukannnya pengendalian KUR adalah:  

1. Menjaga keamanan dana milik pribadi perusaahan yang telah disalurkan pada 

masyarakat.  

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran akuntasi.  

3. Memajukan efesiensi dalam opersioanal sistim pengendalian kredit.  

4. Membantu menjaga agar tidak ada penyimpangan dari kebijaksanaan 

perjanjian kredit yang telah disepakati. 

 Unsur pokok sistim pengendalian KUR pada Bank Nagari Cabang  

Kambang adalah:  

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab nasional secara tegas.  

2. Sistim wewenang dan prosedur pencatatan, pengiktisaran, pelaporan dan 

pemeriksaan terhadap data keuangan pemberi kredit yang relevan dan dapat 

dipercaya.  

3. Praktek yang sehat dalam melaksakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.  

4. Karyawan dan elemen bagian unit organisasi yang terlihat dalam sistim 

pengendalian kredit mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.  

Sistim pengendalian kredit terhadap para debitur Bank Nagari Cabang 

Kambang, permasalahan yang dihadapi dalam pengembalian kredit para debitur 
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tidaklah selalu berjalan lancar melainkan sering terjadi banyak kendala yang 

dihadapi, baik yang berasal dari pihak bank maupun dari pihak debitur itu sendiri. 

Permasalah yang timbul dari pihak bank antara lain:  

1. Kurang telitinya pihak bank dalam menyeleksi calon debitur dan adanya 

pemberian tambahan kredit sehingga terjadinya kredit macet.  

2. Adanya perpanjangan jangka waktu tanpa memperhatikan prospek usaha dan 

kesanggupan debitur, sehingga menimbulkan kredit macet dan penyelesaian 

yang lama. Sehingga permasalahan yang timbul dari pihak debitur antara lain:  

a. Sering kali debitur tidak memberikan informasi yang benar, terutama yang 

berkaitan dengan jaminan atau sumber dananya.  

b. Debitur tidak mampu menggunakan dana tersebut secara efektik dan 

efesien, sehingga sering terjadi kekurangan dana dan keterlambatan 

pengembalian kredit.  

c. Debitur sengaja atau tidak sengaja terlambat melunasi kewajiban kepada 

bank, sehingga pelunasan kredit tidak tepat pada waktu yang telaah 

disepakati.  

Suatu pemberian kredit dianggap sukses apabila penerimaan kredit atau 

debitur yang bersangkutan dapat melunasi pinjaman berikut bunga tepat diberikan 

pada waktu yang telah ditentukan. 

Berikut prosedur penaggulangan kredit macet pada Bank Nagari Cabang 

Kambang:  

1. Petugas kredit Bank Nagari Cabang kambang akan mengunjungi dan 

menghubungi debitur jika telah menunggak, dan apabila belum ada pelunasan 

sesuai dengan persetujuan kredit maka pihak bank akan mengambil jalan hokum 

dengan menyerahkan surat kepada kejaksaan untuk melakukan proses hokum 

dalam penyitaan barang jaminan dan dari barang penyitaan itu akan dilakukan 

pelelangan barang jaminan dari nasabah untuk dapat menutupi kerugian akibat 

kredit macet dari nasabah tersebut.  

2. Adapun tindakan penyelamatan yang dapat dilakukan dalam penyelesaian 

tunggakan kredit modal kerja yang disalurkan Bank Nagari Kambang adalah 

sebagai berikut:  

a. Penjadwalan kembali  

Kebijaksaan yang diambil oleh pihak bank dalam hal ini memperpanjang 

kredit, memperpanjang waktu angsuran dan penurunan jumlah yang harus 

diangsur oleh debitur sehingga dengan sendirinya mengakibatkan 

perpanjangan waktu kredit.  

b. Persyaratan ulang  

Menerapkan keringanan kredit yang digunakan dalam hal ini adalah 

perubahan sebagian atau perubahan syarat-syarat kredit antara lain: 

kapitalisasi bunga, penundaan pembayaran bunga, penurunan suku bunga, 

penkonversian kredit jangka pendek menjadi kredit jangka panjang dengan 

persyaratan kredit yang lebih ringan.  

c. Penataan ulang  

Jika kesulitan nasabah oleh faktor modal tindakan penyelamatan yang 

dilakukan adalah dengan meninjau kembali situasi dan kondisi permodalan.  
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d. Kombinasi 

Tindakan penyelamatan kredit dapat juga dilakukan dengan kombinasi 

tindakan-tindakan diatas. 

Tingkat Pertumbuhan Kredit Macet  PT. Bank Nagari Cabang Kambang 

Tabel 2 

Tingkat Pertumbuhan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Modal Kerja 

PT. Bank Nagari Cabang Kambang 

Periode 2022 – (Januari 2025) 
No Tahun Kur Jumlah Kur Jumlah Total 

Keseluruhan Modal Kerja Investasi 

Super 

Mikro 

Mikro Kecil Super 

Mikro 

Mikro Kecil 

1 2022 75 318 20 413 6 2 780 788 1.201 

2 2023 60 220 461 741 8 5 30 43 784 

3 2024 1 350 512 863 40 3 70 113 976 

4 2025 38 370 509 917 2 8 75 85 1.002 

Sumber: PT. Bank Nagari Cabang Kambang (Data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas penyaluran kredit modal kerja, Pada tahun 2022 

penyaluran kredit super mikro sebesar 75 sedangkan penyaluran kredit mikro 

sebesar 318 sedangkan penyaluran kredit kecil sebesar 20 dengan jumlah 

penyaluran kredit sebesar 413 kemudian pada tahun 2023 penyaluran kredit  sper 

mikro mengalami penurunan sebesar  60 sedangkan penyaluran kredit  mikro juga 

mengalami penurunan sebesar 220 sedangkan penyaluran kredit kecil mengalami 

peningkatan sebesar 461 dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 741, kemudian 

pada tahun 2024 penyaluran kredit super mikromengalami penurunan yang sangat 

drastis sebesar 1 sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami peningkatan yang 

sangat menonjol sebesar 350 sedangkan penyaluran kredit kecil  mengalami 

peningkatan yang sangat menonjol sebesar 512 dengan jumlah penyaluran kredit 

sebesar 863 kemudian pada tahun 2025 penyaluran kredit supermikro mengalami 

peningkatan sebear 38 sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami peningkatan 

sebesar 370 sedangkan penyaluran kredit kecil mengalami sedikit penurunan 

sebesar 509 dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 917 Sedangkan penyaluran 

kredit investasi Pada tahun 2022 penyaluran kredit super mikro sebesar 6 sedangkan 

penyaluran kredit mikro sebesar 2 sedangkan penyaluran kredit kecil sebesar 780 

dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 788 kemudian pada tahun 2023 

penyaluran kredit sper mikro mengalami peningktan sebesar 8 sedangkan 

penyaluran kredit mikro juga mengalami peningkatan sebesar 5 sedangkan 

penyaluran kredit kecil mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 30 

dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 43, kemudian pada tahun 2024 penyaluran 

kredit super mikro mengalami peningkatan yang sangat drastis sebesar 40 

sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami penurunan  yang sangat menonjol 

sebesar 3 sedangkan penyaluran kredit kecil  mengalami peningkatan yang sangat 

menonjol sebesar 70 dengan jumlah penyaluran kredit sebesar 113, kemudian pada 

tahun 2025 penyaluran kredit supermikro mengalami penurunan sebesar 2 

sedangkan penyaluran kredit mikro mengalami peningkatan sebesar 8 sedangkan 
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penyaluran kredit kecil mengalami sedikit penurunan sebesar 75 dengan jumlah 

penyaluran kredit sebesar 85. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai prosedur pelaksanaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank Nagari Cabang Kambang maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Proses pemberian KUR di Bank Nagari Cabang Kambang dilakukan dengan 

beberapa tahap yaitu: tahap permohonan kredit, tahap peninjauan kredit, tahap 

pemeriksaan (anilisis kredit), tahap pemberian keputusan, serta tahap pencairan 

kredit.  

2. Para calon debitur yang ingin mendapatkan fasilitas kredit terlebih dahulu 

mengajukan permohonan tertulis serta melengkapi persyaratan yang telah 

ditentukan pihak bank yaitu: foto copy kartu identitas yang masih berlaku 

(KTP/SIM), foto debitur (suami/istri), foto copy kepemilikan agunan (STNK 

dan BPKB), foto copy perizinan usaha sesuai ketentuan yang berlaku.  

3. Agar setiap pemberian kredit kepada debitur dapat berjalan sesuai dengan 

ketentuan perjanjian kredit maka perlu diberlakukan pengendalian kredit baik 

itu pada debitur ataupun dalam stuktur organisasi perusahaan, maka sangat 

diperlukan alat-alat dan fungsi manajemen perusahaan yang lengkap yaitu 

perlu dirancngnya program yang tepat dalam hal pengendalian kredit 

bermasalah. 
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